
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Konsep penciptaan busana artwear bertajuk simbol gender gaya 

androgini ini lebih mengedepankan pewarnaan yang cerah (warna-warni) 

sama seperti sifat androgini yang memiliki dua sifat yang sama-sama 

menonjol. Menggunakan teknik batik tulis dan macramé. Pada keseluruhan 

karya terdapat simbol-simbol gender berupa androgini, feminine, dan 

maskulin masing-masingnya tidak terpisahkan. Penulis menghadirkan 

bentuk-bentuk busana yang bermula dari penggabungan pola dasar 

perempuan dan laki-laki. Kesetaraan jiwa yang penulis hadirkan pada 

seluruh busana merupakan cerminan diri penulis dan beberapa lingkaran 

yang penulis miliki.  

Proses penciptaan busana artwear ini melalui proses yang lumayan 

panjang mulai dari pembuatan desain hingga menjahitnya, pada proses 

penciptaannya penulis mengalami kendala ketika proses pewarnaan  pada 

finishingnya penulis mencampurkan air yang terlalu banyak sehingga 

ketika di bilas warna ikut luntur, dan mengharuskan penulis mengulang 

pewarnaan, pada proses menjahitnya tidak terhambat sedikitpun hanya saja 

pada saat pecah pola penulis sempat kebingungan karna ini merupakan kali 

pertama penulis membuat pola busana seperti karya yang berjudul 

“diantara” namun dapat teratasi.  

Karya yang dihasilkan berupa busana artwear sudah sesuai dengan 

kehendak penulis mulai dari simbol yang dihadirkan, pecah pola yang 



 

 

dibuat, warna yang dihadirkan sudah sesuai dengan table warna yang 

penulis buat, hingga wujudnya juga sudah sesuai dengan desain yang 

penulis buat.
 

B. Saran 

Penciptaan karya seni membutuhkan waktu yang tidak instan serta 

rangkaian dari proses yang panjang dan bertahap. Proses eksplorasi dan 

pengolahan ide berdasarkan pengalaman dan pengamatan sangat 

menentukan hasil akhir karya yang diciptakan. Konsep dan rancangan 

karya yang matang juga sangat diperlukan dalam pembuatan karya. Dalam 

hal ini penulis menciptakan karya seni tekstil berupa busana Artwaer 

dengan inspirasi dari simbol gender dan gaya Androgini karena masih 

belum pernah ada yang mengangkatnya sehingga masih segar untuk 

dieksplorasi. Hal tersebut di sisi lain membuat penulis agak kesusahan dan 

mencari sumber referensi terkait dengan penciptaan karya busana ini. 

Diharapkan adanya tambahan sumber referensi baik tulisan maupun 

referensi visual yang dapat membantu penciptaan busana kasual ini ke 

depannya. 
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